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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara resiliensi akademik pada siwa SMPN 08
Tambun Selatan Pasca Pandemi Covid-19 Ditinjau dari Jenis Kelamin. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 150
siswa yang terdiri 75 siswa laki-laki dan 75 siswa perempuan. Teknik pengambilan sampel menggunakkan qouta
sampling. Teknik analisis data menggunakan uji beda yaitu Independent Sample t Test. Berdasarkan hasil analisi data
menggunakan SPSS 23 diperoleh nilai Sig p 0,981 (p>0,05) dengan nilai mean siswa laki- laki 86,3200 dan mean
perempuan 88, 7067. Hasil dari penelitian ini adalah tidak ada perbedaan antara resiliensi akademik siswa laki-laki
dan siswa perempuan

Kata Kunci : Resiliensi Akademik, Siswa laki-laki dan Perempuan
Abstract

This research was conducted to find out whether there is a difference between the academic resilience of students at
SMPN 08 Tambun Selatan after the Covid-19 Pandemic in terms of gender. The subjects in this study totaled 150
students consisting of 75 male students and 75 female students. The sampling technique uses quota sampling. The data
analysis technique uses a different test, namely the Independent Sample t Test. Based on the results of data analysis
using SPSS 23, a Sig p value of 0.981 (p> 0.05) was obtained with a mean value of 86.3200 for male students and
88.7067 for female students. The results of this study showed that there was no difference between the academic
resilience of male and female students.

Keywords: Academic Resilience, Male and Female Students.
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LATAR BELAKANG

Pendidikan jarak jauh (PJJ) menurut peraturan menteri
pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia Nomor 7
Tahun 2020 tentang penyelenggaraan pendidikan jarak jauh
pada jenjang pendidikan dasar dan pendidikan menengah
adalah pendidikan yang peserta didiknya terpisah dari
pendidik dan pembelajarannya menggunakan berbagai sumber
belajar melalui 12 penerapan prinsip- prinsip teknologi
pendidikan/pembelajaran. Pendidikan jarak jauh jenjang
pendidikan dasar dan menengah  bertujuan  untuk
meningkatkan mutu dan relevansi (Kemendikbud, 2019). Oleh
karena itu, untuk menciptakan negara yang terus berkembang
perlu didukung dengan pendidikan yang berkualitas. Namun,
sejak menculnya covid-19 kegiatan pendidikan menjadi
kurang kondusif. Kondisi ini membuat pemerintah
mengeluarkan kebijakan berupa belajar dari rumah. Kebijakan
pemerintah tersebut sangat berpengaruh besar pada dunia
pendidikan, sehingga pada awal Maret 2020 semua institusi
pendidikan baik kampus, SMA, SMK, SMP, SD dan TK
berpindah menggunnakan sistem pembelajaran daring (Sari et
al., 2020)

Proses pembelajaran online belum bisa dilakukan secara
maksimal karena ketidaksiapan pendidik dan peserta didik
sehingga perlu penyesuaian terlebih dahulu. Kondisi inilah
yang bisa mengakibatkan kesenjangan pembelajaran semakin
kuat. Hal ini mengidentifikasi bahwa sesungguhnya banyak
tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran online dengan
pemanfaatan teknologi informasi. Agar pembelajaran daring
dapat berjalan dengan efektif maka diperlukan persiapan oleh
pihak sekolah dan orang tua wali murid. Pihak sekolah
memberikan fasilitas kepada pendidik berupa perangkat laptop
atau handphone dan paket internet yang diperlukan, sedangkan
pihak orang tua mempersiapkan perangkat handphone dan
paket internet serta pendampingan terhadap putra putrinya
(Aisa & Lisvita, 2020). Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia (2020) mengkonfirmasikan
bahwa adapun tujuan diberlakukan pembelajaran daring
adalah a) memastikan pemenuhan hak anak untuk
mendapatkan layanan pendidikan selama pandemi Covid-19,
b) melindungi warga negara satuan pendidikan dari dampak
buruk pandemi Covid-19, ¢) mencegah penyebaran dan
penularan Covid-19 di satuan pendidikan, 4) memastikan
pemenuhan dukungan psikososial bagi pendidik, peserta didik
maupun orang tua atau wali.

Setelah lebih dari satu tahun sekolah daring dapat
menimbulkan dampak negatif yang tidak menguntungkan bagi
anak didik. Anak- anak menjadi kehilangan semangat belajar,
kedisiplinan bahkan tanggung jawab terhadap tugas sekolah
dikerjakan oleh orang tua, hingga akhirnya kesulitan untuk
mengukur hasil pembelajaran. Oleh karena itu pemerintah
memutuskan untuk melakukan pembelajaran tatap muka
(PTM). Peta zonasi Risiko daerah dihitung berdasarkan
indikator-  indikator  kesehatan =~ masyarakat  dengan
menggunakan skoring dan pembobotan. Terpantau data 6
September 2021 Kabupaten Bekasi, Pemerintah Kabupaten
Bekasi sudah bisa di uji coba pembelajaran tatap muka (PTM)
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di  sekolah  dengan dibatasi

(bekasikab.go.id).

jam  pelajaran  yang

Pembelajaran Luring (luar jaringan) yaitu suatu pembelajaran
yang dilaksanakan dengan memberikan secara terstruktur
kepada peserta didik dan memberikan peraturan guru tetap
hadir di sekolah sesuai jadwal mengajar. Luring merupakan
singkatan dari "Luar Jaringan" yang sedang tren digunakan
untuk menggantika kata offline (Husamah, 2014). Dengan
demikian, pembelajaran luring dapat diartikan sebaga bentuk
pembelajaran yang sama sekali tidak dalam kondisi terhubung
jaringan internet. Sistem pembelajaran luring (luar jaringan)
artinya pembelajaran dengan memakai media di luar internet,
misalnya televisi, radio, bisa juga dengan sistem tatap muka
yang terorganisir dengan baik (Jenri Ambarita, 2020).
Pembelajaran dengan metode Luring atau offline merupakan
pembelajaran yang dilakukan di luar tatap muka oleh guru dan
peserta didik, namun dilakukan secara offline yang berarti
guru memberikan materi berupa tugas hardcopy kepada
peserta didik kemudian dilaksanakan di luar sekolah.

Pandemi Covid-19 telah memberikan dampak psikologis baik
secara frekuensi maupun tingkat keparahannya yang semakin
besar, bahkan secara kolektif perubahan ini memberikan
gangguan pasca-trauma di kalangan siswa. Maka resiliensi
dianggap sebagai ketahanan yang memungkinan seorang
siswa untuk menanggung segala beban akademik dan
beradaptasi dengan cara belajar yang baru (Ang et al., 2021).
Resiliensi adalah kemampuan seseorang untuk bertahan dan
tidak menyerah pada keadaan-keadaan yang sulit dalam
hidupnya, serta berusaha untuk belajar dan beradaptasi dengan
keadaaan tersebut dan kemudian bangkit dari keadaan tersebut
untuk menjadi lebih baik (Mufidah, 2017). Walaupun mereka
membiarkan diri mereka marasa sedih, marah, kehilangan, dan
kebingungan ketika terluka dan tertekan, tetapi mereka tidak
akan membiarkannya menjadi sebuah keadaan yang tetap atau
permanen hal itu disebut sebagai pribadi yang resilien (Arsini,
2022). Resiliensi dianggap memberikan pengaruh dalam
menjaga dan meningkatkan kesejahteraan siswa selama
pembelajaran saat pandemic Covid-19 (Eva et al., 2020).
karena apabila siswa memilki resiliensi yang tinggi maka
siswa akan dapat bangkit dan mampu bertahan walaupun
dihadapkan dengan situasi yang sulit karena pandemi covid-19
(Kawitri et al., 2019). Di dalam konteks akademik disebut
juga dengan resiliensi akademik. Jadi, resiliensi akademik
artinya dapat mengatasi hambatan yang terjadi dalam proses
penyelesaian pendidikan seraya melaluinya secara sukses
(Rahmawati, S.W. 2014). Resiliensi akademik dibutuhkan
untuk bertahan di dalam banyaknya aktivitas seklolah
(indrawati & Ramadhana, 2019). Keberadaan resiliensi
akademik akan mengubah permasalahan menjadi sebuah
tantangan, kegagalan menjadi kesuksesan, ketidakberdayaan
menjadi kekuatan (wahidah, 2018). Hal tersebut dibuktikan
peneliti dengan melakukan wawancara pada tanggal 21
Desember sebanyak 4 responden melalui wawancara tatap
muka secara langsung, diperoleh informasi bahwa susah
menerapkan kedisiplinan di sekolah, merasa tidak yakin akan
mendapatkan nilai rendah di kelas. Dan pada responden yang
lainnya, mengatakan tidak tenang ketika sedang berada dalam
tekanan dan tidak mau berbagai situasi sulit yang terjadi,
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sering telat mengumpulkan tugas sekolah semenjak new
normal dikarenakan semua hal yang dilakukan secara luring
hingga encarian materi tugas, merasa kesulitan belajar dengan
metode pembelajaran daring serta menganggap sebagai siswa
yang gagal saat mendapatkan nilai rendah dan marah bahkan
membanting benda yang ada di sekitar saat terjadi hambatan
dalam proses kegiatan belajar mengajar dengan metode
daring, serta ia lebih mudah menyerah jika menemukan soal
atau tugas yang sulit. Hal ini sesuai dengan indikator resiliensi
yang rendah yaitu merasa tenang, optimis, serta dicintai,
merasa diperhatikan, memilki keluarga yang stabil, memiliki
good role models, mempunyai rasa bangga terhadap dirinya
sendiri, memiliki orang yang dapat dipercaya, mengerjakan
pekerjaan hingga selesai, mampu menghasilkan ide-ide baru,
terampil berkomunikasi dengan orang lain dan mampu
mengendalikan perilaku menurut Grotberg (2001).

Murphey (2013) resiliensi akademik berbeda antara laki-laki
dengan perempuan. Perbedaan atau kelainan ini dipengaruhi
oleh adanya peran dari perempuan dalam posisi penting atau
kekuasaan dalam kerajaan atau masyarakat. Selain dari faktor
personal, menurut Eggerman dan Brick (2010) nilai- nilai akan
budaya juga sangat mempengaruhi resiliensi. Dimana ada 2
pengaruh yang sangat bertentangan akan nilai resiliensi pada
individu atau seseorang. Para siswa di indonesia juga
menghadapi hambatan dan tantangan yang beragam dalam
menyelesaikan pendidikannya. Tidak semuanya dapat
mengatasi dan menyelesaikan  permasalahannya
tersebut. Hal inilah dapat dijadikan sebagai dasar atau
landasan awal pemikiran serta fakta dari penelitian yang akan
dilakukan oleh penulis, karena tidak semua orang memiliki
kemampuan untuk bangkit dan beradaptasi dengan cepat
terhadap suatu masalah, tekanan, kesulitan bahkan stressor
yang tinggi. Terutama pada Laki-laki dan Perempuan pasti
memiliki perbedaan yang signifikan terhadap tingkat resiliensi
dalam akademik pada. Fenomena resiliensi akademik
merupakan fenomena yang banyak terjadi dan membawa
dampak negatif yang berat. Penelitian ini secara khusus akan
melihat apakah terdapat perbedaan resiliensi akademik
ditinjau dari jenis kelamin. Dengan demikian, di harapkan
dapat menggali pemahaman yang lebih baik lagi mengenai
resiliensi akademik dan menggali perbedaan resiliensi
akademik di tinjau dari jenis kelamin pada siswa.

Aspek-Aspek Kekerasan Dalam Berpacaran

Beberapa aspek-aspek yang dikemukaan oleh Cassidy (2016)

yang dapat dijadikan indikator terjadinya kekerasan dalam

hubungan berpacaran adalah sebagai berikut :

a. Perseverance (ketekunan) yaitu menandakan seseorang
mampu tetap berjuang meskipun menghadapi hambatan
dengan menerapkan kedisiplinan, mengontrol diri, ulet,
dan memiliki orientasi tujuan.

b.  Reflecting and Adaptive Help Seeking (Refleksi diri dan
mencari bantuan secara adaptif) yaitu menandakan
seseorang mengetahui kelebihan dan kelemahan dirinya,
kemudian mengakomodasi strategi yang efektif untuk
menghadapinya dengan atau tanpa bantuan orang lain.

c.Negative affect and Emotional Response (Afek negatif dan
respon emosional) yaitu kemampuan individu untuk
mengelola emosi negatif dan perasaan tidak nyaman,
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mengatasi stress, fokus, dan berpikir jernih saat menghadapi
kesulitan.

Faktor-Faktor Yang
Resiliensi Akademik
Menurut Reivich & Shatte (2002) ada beberapa faktor yang
menyebabkan resiliensi akademik diantaranya:
1. Emotion Regulation (Regulasi Emosi)
Regulasi emosi adalah kemampuan mengatur emosi
pada saat dalam menghadapi suatu kondisi yang
menekan. Maksudnya, keahlian individu untuk tetap
tenang ketika sedang berada dalam tekanan.
2. Pengendalian impuls
Keahlian dalam mengatur kemauan, motivasi,
keterkaitan, serta tekanan yang timbul dari diri sendiri.
Keadaan dimana individu tidaak dapat menolak suatu
dorongan untuk mencapai sebuah kesenangan dan
dilakukan tanpa berpikir panjang.
3. Optimisme
Salah satu ciri individu yang resilien. Karena individu
yang mempunyai impian masa depan dan yakin dapat
mengendalikan jalan hidupnya. Optimisme dapat
diartikan juga sebagai berpikir positif.
4. Empati
Kemampuan individu untuk menyadari perasaan,
kepentingan, kehendak, masalah, atau kesusahan yang
dirasakan orang lain. Bahwa manusia sanggup
menafsirkan gejala psikologis dan emosi individu lain.
5. Analisis penyebab masalah
Mengarahkan pada kemampuan individu dengan tepat
mengenali sumber dari permasalahan. Apabila individu
dapat memprediksi akar permasalahan secara benar,
maka individu tidak mengulangi sesuatu yang
membawa masalah.
6. Efikasi Diri
Menggambarkan keyakinan pada keahlian diri sendiri
untuk menghadapi dan memecahkan masalah secara
efisien. Hal tersebut dapat membuat diri yakin
keberhasilan.
7. Reaching out (membuka diri)

Kemampuan dalam seseorang untuk meraih aspek
positif, terbuka pada kegagalan dan kesulitan yang
menimpanya dari kehidupan setelah melewati
kesulitan.

Mempengarubhi Terjadinya

Resiliensi Akademik Remaja Laki-Laki

Menurut Erdogen (2015) mengungkapkan bahwa laki-laki
menunjukan resiliensi lebih tinggi dibandingkan dengan
perempuan. laki-laki cenderung memperoleh manfaat yang
lebih dari penguasaan terhadap lingkungan sehingga
berdampak pada tingkat ketahanan atau resiliensi yang baik.
Sagone dan Caroli juga menggambarkan bahwa remaja laki-
laki lebih optimis dan menganggap diri mereka lebih efisien
dan lebih puas terhadap kehidupan mereka dibandingkan
dengan remaja perempuan, sementara anak perempuan
terbukti lebih tangguh dalam hal dimensi kontrol dan
keterlibatan dengan teman sebaya.
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Resiliensi Akademik Remaja Perempuan

Penelitian yang dilakukan di Kenya (2017) ia menemukan
perbedaan resiliensi berdasarkan jenis kelamin, dimana
perempuan yang memiliki tingkat resiliensi lebih tinggi, hal
ini dikarenakan perempuan lebih cenderung tangguh secara
akademis dibandingkan dengan laki-laki dan juga perempuan
cenderung lebih banyak kesulitan ditempat bekerja serta
perempuan memiliki komunikasi yang bagus, empati yang
tinggi dan mampu mencari bantuan dan menemukan aspirasi.

Dimana tingkat Resiliensi akademik perempuan lebih tinggi
dibandingkan tingkat Resiliensi akademik laki- laki. Penelitian
ini sama apa yang diungkapkan oleh N. Mwangi et al., (2017)
bahwa siswa perempuan dinilai lebih tinggi memiliki resiliensi
akademik dibandingkan dengan siswa laki-laki. Hal tersebut
dikarenakan perkembangan sosial emosi yang dimiliki oleh
perempuan lebih tinggi serta perempuan dinilai memiliki
hubungan yeng lebih peduli satu sama lain baik dengan teman
sebaya atau dengan orang yang lebih dewasa serta perempuan
dinilai lebih memiliki dukungan sosial yang positif baik
dibandingkan dengan siswa laki-laki (Sun & Stewart, 2007).

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dirumuskan bahwa
apakah ada perbedaan resiliensi akademik antara laki-laki dan
perempuan. Tujuan dari penelitian ini adalah ingin menguji
perbedaan resiliensi akademik antara siswa laki-laki dan siswa
perempuan. Hipotesis pada penelitian ini adalah ada
perbedaan resiliensi akademik antara siswa laki-laki dan siswa
perempuan.

METODE PENELITIAN

Tipe Penelitan

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kuantitatif deskriptif. Menurut Sugiyono (2018)
Penelitian kuantitatif deskriptif adalah suatu bentuk penelitian
yang digunakan untuk mengetahui variabel mandiri baik satu
variabel maupun lebih dari satu variabel (independen) tanpa
menghubungkan variabel lainnya.

Sampel Penelitian

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa SMPN 08 Tambun
Selatan yang berjumlah 150 siswa, terdiri 75 siswa laki-laki
dan 75 siswa perempuan.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan peneliti
dalam pengumpulan data supaya pekerjaannya lebih mudah
dan hasilnya baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan
sistematis sehingga lebih mudah diolah (arikunto, 2006). Pada
penelitian ini menggunakan Skala Likert. Menurut Azwar
(2017) item favourable mendukung konstrak yang hendak
diungkap, sementara item unfavourable merupakan negasi dari
konstrak yang hendak diungkap. Sistem penilaian skala
resiliensi akademik didasarkan dengan cara sederhana
menggunakan empat kategori.
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Analisis Data

Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan uji asumsi dasar
untuk mengetahui apakah analisis yang digunakan memenubhi
prasyarat/ asumsi yang berlaku/tidak. Setelah itu akan
dilakukan uji homogenitas untuk menguji apakah rata-rata
antara tiga/lebih kelompok data yang independen memliki
varian yang sama/tidak. Selanjutnya, akan dilakukan uji
hipotesis menggunakan program uji beda Independent Sample
T-Test.

HASIL PENELITIAN

Profil Responden Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMPN 08 Tambun Selatan JI.
Kalimusada Raya, Tambun Selatan, Kabupaten Bekasi, Jawa
Barat. Jumlah responden pada penelitian ini berjumlah 150
responden dengan 75 jumlah laki-laki dan 75 jumlah
perempuan. Hasil Uji Normalitas, Homogenitas dan hasil
kategorisasi skor laki-laki dan perempuan dapat dilihat pada
tabel 1,2 dan 3 (terlampir). Berdasarkan hasil hitung uji
normalitas yang telah dilakukan diperoleh hasil signifikan
sebesar 0,095 untuk skala resiliensi akademik. Hal ini
menunjukan bahwa p>0,05 yang artinya data terdistribusi
secara hormal.

Berdasarkan hasil hitung uji homogenitas yang telah dilakukan
diperoleh hasil signifikan sebesar 0,4617 untuk skala resiliensi
akademik. Hal ini menunjukan bahwa p>0,05 yang artinya
data tersebut berdistribusi homogen. Berdasarkan tabel 3,
dapat dilihat bahwa laki-laki dengan kategori sedang terdapat
75 responden dengan kategorisasi. Serta perempuan dengan
kategori sedang 74 responden, dan tinggi 1 responden.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Uji Normalitas Kolmogorov-

Smirnov
Sig. 0.095
Keterangan Uji Normalitas Terpenuhi.

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas

0417

g

Keterangan - Data berstfat homogen,
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Tabel 3. Uji Kategorisasi Jenis Kelamin

Jenis Kategori Jumlah | Presentase
Kelami sasi Respon
n den
Rendah o} 0%%
Laki- Sedang 75 49%0
lalsi Tinggi o} 0%%
Rendah o} 0%%
Peremp Sedang 74 50%
uan Tinggi 1 1%%
Total 150 10020
Hasil Uji Beda

Dapat diketahui jumlah data resiliensi akademik untuk laki-
laki adalah sebanyak 75 orang siswa, dan untuk perempuan
adalah sebanyak 75 orang siswi. Nilai rata-rata/Mean resiliensi
akademik pada laki-laki sebesar 86.77, dan untuk perempuan
sebesar 88.25. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa ada perbedaan rata-rata resiliensi akademik antara laki-
laki dan perempuan. Berdasarkan hasil uji beda independent
sample t-test diatas, diperoleh nilai signifikasi p 0.417 atau
(p>0,05) artinya dapat disimpulkan tidak ada perbedaan
resiliensi akademik siswa laki-laki dan siswa perempuan.
Namun, ada perbedaan mean antara laki-laki dan perempuan.
Laki-laki nilai rata-rata sebesar 86,77 dan perempuan nilai
rata- rata sebesar 88,25. Artinya, ada sedikit perbedaan
resiliensi akademik laki-laki lebih tinggi meskipun. Cara
signifikasi nilai mean nya tidak berbeda masih di rentang
resiliensi akademik yang sama meskipun jumlah meannya ada
perbedaan.

PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan pada tanggal
13-14 desember 2022 diperoleh sebanyak 150 responden yang
terdiri 75 jumlah responden laki-laki dan 75 jumlah responden
perempuan. Penelitian ini dilakukan di SMPN 08 Tambun
Selatan. Hal pertama yang dilakukan oleh peneliti yaitu
melakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Pada uji
normalitas dapat diperoleh hasil signifikan data terdistribusi
normal. Dan untuk hasil dari uji homogenitas menunjukkan
bahwa data tersebut terdistribusi homogen. Selanjutnya
berdasarkan uji kategorisasi pada resiliensi akademik memiliki
tiga kategori yakni tinggi, sedang, dan rendah. Pada variabel
resiliensi akademik diketahui bahwa kategori laki-laki lebih
rendah dibandingkan dengan perempuan terdapat pada uji
hipotesis dan hasil skor kategorisasi gender yang menyatakan
adanya perbedaan resiliensi pada jenis kelamin. Berdasarkan
hasil uji beda independent sample t-test diatas menyatakan ada
sedikit perbedaan resiliensi  akademik  laki-laki  lebih
tinggi meskipun secara signifikasi nilai mean nya tidak
berbeda masih di rentang resiliensi akademik yang sama
meskipun jumlah meannya ada perbedaan.
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Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan oleh
peneliti diperoleh nilai koefisien korelasi dari variabel
resiliensi akademik. Perbedaan dapat terlihat resiliensi
akademik yang sedang maka terdapat sedikit perbedaan pada
jenis kelamin. Hal ini di mendukung dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sitti Anggraini (2022) bahwa tidak ada
perbedaan antara resiliensi akademik di tinjau dengan jenis
kelamin. Artinya, faktor gender tidak berpengaruh pada
tingkat resiliensi akademik siswa.

Selanjutnya uji Kkategorisasi pada variabel, memiliki tiga
kategorisasi yaitu tinggi, sedang, rendah. Pada variabel
resiliensi akademik pada siswa SMPN 08 Tambun Selatan
termasuk dalam kategorisasi sedang. Pada resiliensi jenis
kelamin ada pada kategori sedang. Pada kategorisasi reliensi
perlu ditingkatkan karena Individu dengan resiliensi akademik
tinggi, sanggup menghadapi berbagai situasi negatif (Harahap
et al., 2020) Individu yang sanggup memperlihatkan perilaku
dan pikiran positif pada macam situasi yang dihadapi dan
berhasil melewati studi dengan baik, maka individu tersebut
memiliki resiliensi akademik yang tinggi atau baik (Fuerth
dalam Hendriani, 2018). Siswa dituntut untuk mempunyai
resiliensi yang baik untuk menyelesaikan hambatan akademik,
hal tersebut diklaim sebagai resiliensi akademik (Gizir dalam
Sari & Indrawati, 2016).

Meskipun secara umum kodisi resiliensi akademik berada
pada ketegorisasi sedang. Walaupun masih dikatakan aman
tetapi hal ini menjadikan evaluasi untuk dapat lebih
ditingkatkan dari sebelumnya. Agar siswa memiliki
kemampuan akademik yang baik akan mampu mengatasi
hambatan akademik yang sedang hadapi dan tidak akan
menyerah dengan situasi yang sedang dihadapi. Siswa dengan
resiliensi akademik yang tinggi atau baik dapat menahan
tekanan dan mencari solusi dari hambatan akademik yang ada
di tengah pandemic COVID-19 seperti kejenuhan yang
dialami saat belajar daring karena tidak dapat berinteraksi
secara langsung dengan rekan satu kelas maupun satu
angkatan serta kurangnya materi yang didapatkan.

diketahui bahwa siswa di SMPN 08 Tambun Selatan memiliki
skor resiliensi akademik pada kategori sedang. Hal ini
menujukkan bahwa siswa memiliki resiliensi akademik masih
dinyatakan aman tetapi perlu ditingkatkan lagi baik untuk
gender laki-laki dan perempuan. Penelitian Cahyani & Akmal,
(2017) mengemukakan bahwa spiritualitas juga berperan
dalam membangun resiliensi. Mahasiswa yang memiliki
spiritual yang tinggi cenderung memiliki rasa tenang dan
nyaman dalam menjalani hidup. Dengan memiliki rasa tenang
mahasiswa, akan mampu menghadapi kesulitan saat
mengerjakan tugas di tengah wabah covid-19. Keyakinan
individu kepada sang pencipta bahwa pada setiap kesulitan
akan ada kemudahan, hal ini memberikan dampak positif bagi
kesehatan mental mahasiswa.

Berdasarkan data yang disajikan diatas, maka

Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri
& Laksmiwati (2022) yang menyatakan bahwa Hasil
penelitian menyajikan resiliensi akademik responden berada
pada kategori yang sedang. Data tersebut dapat di lihat dari
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setiap angkatan responden penelitian tendensi resiliensi
akademik berada pada kategori sedang ke tinggi yang
memiliki arti mahasiswa Jurusan Psikologi UNESA memiliki
kemampuan bertahan dan bangkit untuk tetap melakukan
proses belajar mengajar saat terjadi pandemi. mahasiswa
dengan resiliensi akademik yang rendah akan merasa cemas,
takut, dan menghindari hambatan karena hal tersebut terlihat
sebagai suatu masalah yang besar (Hamachek dalam
Tumanggor & Dariyo, 2015) Sedangkan, dikutip Astuti dan
Edwina (2017) mengatakan bahwa dengan meningkatkan
resiliensi seseorang akan membuat seseorang mampu
mengatasi setiap masalah, meningkatkan potensi diri, optimis,
menunjukkan Kkeberanian, dan mencapai kedewasaan secara
emosional.

Sejalan dengan penelitian Latif dan Amirullah (2020), di mana
siswa menemukan bahwa resiliensi akademik siswa tidak
bergantung pada gender, artinya faktor gender tidak
berpengaruh pada tingkat resiliensi akademik siswa. Adanya
perbedaan hasil penelitian dengan penelitian terdahulu
dikarenakan resiliensi akademik dipengaruhi oleh banyak
faktor seperti tingkat pendidikan, umur, budaya, sosial,
pengalaman traumatis, tekanan hidup, masa lalu dan
sekarang (Andriani & Listiyandini, 2017; Bonanno, et al.,
2007). Berapa penelitian serupa lainnya juga menunjukkan
bahwa resiliensi antara perempuan dan laki-laki juga
dipengaruhi oleh faktor biologis, faktor sosiodemografi dan
faktor sosial emosional (Maesaroh, et al., 2019; Rinaldi, 2011,
Wahyudi & Asyanti, 2020). Dengan demikian resiliensi
akademik yang harus dimiliki setiap gender dan tidak adanya
perbedaan karena hal yang penting sebagai ketahanan untuk
diri dalam segala kondisi. Keterbatasan penyajian data hanya
sebatas perbedaan, artinya belum mengeksplorasi gambaran
secara detail resiliensi akademik antara laki-laki dan
perempuan. Hasilnya tidak bisa digeneralisasikan karena data
yang diambil hannya sebatas ruang lingkup SMPN 08 Tambun
Selatan.
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